BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peningkatan Keterampilan

Berbicara melalui Cerita Rakyat sebagai Media Pembelajaran Reflektif pada Siswa Kelas Il

SDN Widodaren 4 Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan cerita rakyat sebagai media pembelajaran reflektif dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Il secara signifikan dan
berkelanjutan.

Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa dari
kondisi pra-tindakan, siklus I, hingga siklus II, baik dari segi kuantitas siswa yang
berani berbicara maupun kualitas tuturan lisan yang disampaikan.

Penerapan cerita rakyat sebagai media pembelajaran reflektif mampu
menciptakan suasana pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih aktif,
komunikatif, dan menyenangkan.

Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, berani berinteraksi
dengan guru dan teman, serta menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran

berbicara.

A. SARAN

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Guru
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Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk memanfaatkan cerita rakyat
sebagai media pembelajaran reflektif dalam pembelajaran berbicara. Guru perlu
merancang kegiatan refleksi yang terstruktur dan memberikan kesempatan yang
merata kepada seluruh siswa untuk berlatih berbicara secara aktif dan bermakna.

2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran
berbasis budaya lokal dengan menyediakan sumber belajar yang relevan, seperti
kumpulan cerita rakyat, serta mendorong guru untuk mengembangkan inovasi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang kreatif dan kontekstual.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
serupa dengan:

a. menerapkan cerita rakyat pada keterampilan berbahasa lain, seperti menyimak,
membaca, atau menulis;

b. menggunakan pendekatan reflektif pada jenjang kelas yang berbeda.
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